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ABSTRACT

The aim of this research is to find the sectors that become the basis sector
in Gresik regency, how big is the contribution of basic sector to gross regional of
domestic product and its role to the manpower absorption in Gresik regency.

The method of research that is used in this thesis is descriptive explanatory
research. The ‘unit of analysis is the basis sector activity to the gross regional of
domestic product and manpower absorption in Gresik regency. The data in this
research gained from the data collection of Central Bureau of Statistic (BPS) of
Gresik regency. The data analysis method that is used is basis analysis, proportion
analysis and elasticity analysis of the manpower absorption.

The result of basis analysis showing the sector that becomes the basis
sector are manufacture industrial sector and electricity, gas, fresh water sector.
Whereas, for the following basis sector are construction sector; trading sector,
hotel and restaurant; manufacture industrial sector; transportation and
communication sector; financial, rental and service sector. The proportion analysis
result showing the great contribution of basis sector to the gross domestic product,
they are 45,68% a year for manufacture industrial basis sector and 4,624% a year
for electricity, gas, and fresh water basis sector. Whi le, from the elasticity analysis
result of the manpower absorption can be seen that the role of basis sector from
the manpower absorption to the manufacture industrial sector for 1999-2003 year
period is characterized as inelastic except the period of 2002 which is elastic with
4,43%. Moreover, for electricity, gas, and fresh water along the 1999-2003 period
is characterized as elastic but not in the 2002 period that is inelastic, -13,07%.

Key Words : Basis Sector, Gross Regional of Domestic Product (PDRB),
Manpower Absorption

Vil
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ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sektor apa saja yang menjadi
sektor basis di Kabupaten Gresik, besarnya kontribusi sektor basis terhadap
produk domestik bruto dan peranannya terhadap penyerapan tenaga kerja di
Kabupaten Gresik.

Penelitian ini dilakukan dengan metode descriptive explanatory
research. Unit analisisnya adalah aktivitas sektor basis terhadap produk domestik
regional bruto dan penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Gresik. Pengambilan
data diperoleh dari data yang sudah ada di BPS Kabupaten Gresik. Metode
analisis data yang digunakan adalah analisis basis, analisis proporsi dan analisis
clastisitas penyerapan tenaga kerja.

Hasil analisis basis menunjukkan sektor yang menjadi sektor basis
adalah sektor industri pengolahan dan sektor listrik, gas dan air bersih sedangkan
untuk sektor basis yang akan datang adalah sektor konstruksi; sektor perdagangan,
hotel dan restoran; sektor industri pengolahan; sektor pengangkutan dan
komunikasi; sektor keuangan, persewaan dan jasa. Hasil analisis proporsi
menunjukkan kontribusi sektor basis terhadap produk domestik bruto cukup besar
yaitu untuk sektor basis industri pengolahan sebesar 45,68 % pertahun dan untuk
sektor basis listrik, gas dan air bersih sebesar 4,624 % pertahun. Sedangkan dari
hasil analisis elastisitas penyerapan tenaga kerja dapat diketahui peranan sektor
basis terhadap penyerapan tenaga kerja untuk sektor industri pengolahan selama
periode tahun 1999-2003 bersifat inelastis kecuali tahun 2002 yang bersifat elastis
sebesar 4,43 % sedangkan untuk sektor basis listrik, gas dan air bersih selama

periode tahun 1999-2003 bersifat elastis kecuali tahun 2002 yang bersifat
inelastis sebesar —13,07 %.

Kata Kunci : Sektor Basis, Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), Penyerapan
Tenaga Kerja

Vil



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

KATA PENGANTAR

Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas

segala rahmatnya yang telah memberikan kemampuan kepada kami dalam

menyelesaikan skripsi ini sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar

Sarjana Ekonomi pada Fakultas Ekonomi Universitas Jember.

Dalam penyusunan skripsi ini penulis memperoleh bimbingan dan bantuan

dari berbagai pihak, oleh karena itu dalam kesempatan ini penulis mengucapkan

terima kasih khususnya kepada :

i

[N}

W

Bapak DR. H. Sarwedi, MM selaku Dekan Fakultas Ekonomi
Universitas Jember. )

Bapak Drs. J. Sugiarto, SU selaku Ketua Jurusan [lmu Ekonomi Studi
Pembangunan FE-UNEJ.

Bapak Drs. Badjuri, ME selaku Dosen Pembimbing [ yang telah
banyak memberikan bimbingan dan saran dalam proses penyusunan
skripst ini.

Ibu Aisyah Jumiati, SE, MP selaku Dosen Pembimbing Il yang telah
banyak memberikan bimbingan dan saran dalam proses penyusunan
skripsi ini.

Bapak : dan Ibu dosen Fakultas Ekonomi yang telah
mentransformasikan ilmunya pada penulis.

Staf dan Karyawan Fakultas Ekonomi Universitas Jember yang
membantu memperlancar penyusunan Skripsi ini.

Bapak Kepala Badan Pusat Statistik Kabupaten Gresik beserta staf dan
karyawan yang telah membantu dalam dalam menyampaikan data.
Bapak dan Ibu tercinta, terima kasih atas kasih sayang, nasehat,
pengorbanan dan untaian doa-doanya agar ananda berhasil dalam
mencapai cita.

Teman-teman Jurusan IESP Angkatan 2001, terima kasih atas bantuan

dan kerjasamanya



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

10. Pihak-pihak yang telah membantu yang tidak dapat disebutkan satu
persatu.
Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna. Untuk itu
dengan segala kerendahan hati dan tangan terbuka penulis mengharapkan kritik
dan saran yang membangun demi perbaikan skripsi ini.

Akhir kata, semoga skripsi ini bermanfaat bagi banyak pihak.

Jember, 11 Februari 2006

Penulis



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR ISI

HARARAM JUEIL i s L Ui NS i
HALAMAN PENGESAHAN oo o o o 0 it e 1
HALAMAN TANDA PERSETUJUAN oo 1l
SALAMANPERNYATAAN gl o~ S - oo 0 o %
RO ATIAN - i S LoC T A R \%
RECRACcto il o . R IO \%
ABSTRAKSLE! .. S 0 S B RN & a8 W viii
EATAPESOANTARMNB........ o0 oo o ST i = N X
DEFIRRASE ... S o B i SO TN N Xi
L AR TAREL S . MW W ) L G R XIii
DEEEAR DAMPIRANSEE W i o I 8 XV

[. PENDAHULUAN

Ligtatar Belakonga oo Dm0 00 B0, WO o l
£2 Renusan Masiliale. C. n 0, e e e 3
1.3 Tujuan dan Manfaat penelitian ... 5
E8 Tjnat Peachitian 00 e e e . s 5
1.3.28Manfaat Beaclitian. "0 SR Y £ Be "t 4@ 5
[l. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Sebelumnya.................... 6
2.2 Landasan L TR o e e COEEEE S S M S 7

IIIl. METODE PENELITIAN
e R e L B e 18
g Pedilan .0 o L m 18
CATEE SR S a0 - NS 18
T R e NS R G | - 18

X1



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

3.2 Metode Pengumpulan Data
3.3 Metode Analisis Data

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Kabupaten Gresik
4.2 Analisis Data

4.2.3 Peranan Sektor Basis Terhadap PDRB di Kabupaten Gresik ..
4.2.4 Peranan Sektor Basis Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di
Kabupaten Gresik

4.3 Pembahasan

V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
5.2 Saran

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

X1



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

No

10

11

DAFTAR TABEL

Judul Tabel
Jumlah Penduduk dan Sex Ratio Menurut Kecamatan Hasil
Sensus Penduduk Pada Tahun 2003 (jiwa)
Laju Pertumbuhan Penduduk Kabupaten Gresik Pada Tahun
1999-2003
Penduduk Usia 10 Tahun Keatas vang Bekerja Menurut
Lapangan Usaha Utama di Kabupaten Gresik Tahun 2003
Peranan Ekonomi Sektoral Atas Dasar Harga Konstan 1993
di Kabupaten Gresik Tahun 199-2003 (%)
Laju Pertumbuhan PDRB Atas Dasar | larga Konstan 1993 di
Kabupaten Gresik Tahun 1999-2003
Perhitungan LQ Sektoral PDRB Kabupaten Gresik Menurut
Lapangan Usaha Utama Atas Dasar Harga Konstan Tahun
1993
Kontribusi Sektor Basis Terhadap PDRB Atas Dasar Harga
Konstan Tahun 1993 di Kabupaten Gresik Tahun 1999-2003
(juta Rp.)
Proporsi Kontribusi Sektor Basis' T erhadap PDRB Atas
Dasar Harga Konstan Tahun 1993 dj Kabupaten Gresik
tahun 1999-2003
Laju Pertumbuhan Sektor Basis Industri Pengolahan Atas
Dasar Harga Konstan 1993 di Kabupaten Gresik Tahun
1999-2003
Laju Pertumbuhan Sektor Basis Listrik, Gas dan Air Bersih
Atas Dasar Harga Konstan 1993 di Kabupaten Gresik Tahun
1999-2003
Daya Serap, Sektor Basis Terhadap Jumlah Penduduk yang
Bekerja di Kabupaten Gresik Tahun 1999-2003 (jiwa)

X1ii

Halaman

25

24

32

33

(98]
(O8]


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

12

13

14

15

Proporsi Daya Serap Sektor Basis Terhadap Jumlah
Penduduk yang Bekerja di Kabupaten Gresik Tahun 1999-
2003 (%)

Laju Pertumbuhan Tenaga Kerja Scktor Basis Industri
Pengolahan di Kabupaten Gresik Tahun 1999-2003

Laju Pertumbuhan Tenaga Kerja Sektor Basis Listrik, Gas
dan Air Bersih di Kabupaten Gresik Tahun 1999-2003
Elastisitas Tenaga Kerja Pada Secktor Basis Kabupaten
Gresik Tahun 1999-2003 (%)

X1V


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran 1

Lampiran 2

Lampiran 3

Lampiran 4

Lampiran 5

Lampiran 6

Lampiran 7

Lampiran 8

Lampiran 9

Lampiran 10

DAFTAR LAMPIRAN

PDRB Kabupaten Gresik Menurut Lapangan Usaha Utama tahun
1999-2003 Atas Dasar Harga konstan Tahun 1993 (Juta Rupiah)
PDRB Jawa Timur Menurut Lapangan Usaha Utama tahun 1999-
2003 Atas Dasar Harga konstan Tahun 1993 (juta Rupiah)

Proporsi Sektoral Berdasarkan PDRB Kabupaten Gresik Atas Dasar
Harga Konstan Tahun 1993 Tahun 1999-2003 (%)

Proporsi Sektoral PDRB Jawa Timur Menurut Lapangan Usaha
Utama Tahun 1999-2003 Atas Dasar Harga Konstan Tahun 1993
(%)

Hasil Perhitungan LQ Sektoral PDRB Kabupten Gresik Menurut
Lapangan Usaha Utama Atas Dasar Harga Konstan Tahun 1993 (%)
Hasil Perhitungan Skaling LQ Sektoral PDRB Kabupten Gresik
Menurut Lapangan Usaha Utama Atas Dasar Harga Konstan Tahun
1993 (%)

Hasil Perhitungan Skaling LQ Sektoral PDRB Kabupten Gresik
Menurut Lapangan Usaha Utama Atas Dasar Harga Konstan Tahun
1993 (%)

Hasil Perhitungan Total Skaling, Reskaling dan Ranking LQ

+ Sektoral PDRB Kabupten Gresik Menurut Lapangan Usaha Utama

Atas Dasar Harga Konstan Tahun 1993 (%)

Hasil Perhitungan DLQ Sektnral PDRB Kabupten Gresik Menurut
Lapangan Usaha Utama Atas Dasar Harga Konstan Tahun 1993 (%)
Hasil Perhitungan Skaling DLQ Sektoral PDRB Kabupten Gresik
Menurut Lapangan Usaha Utama Atas Dasar Harga Konstan Tahun
1993 (%)

XV



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran 11

Lampiran 12

Lampiran 13

Lampiran 14

Lampiran 15

Penyerapan Tenaga Kerja di Kabupaten Gresik

Penyerapan Tenaga Kerja Pada Sektor Basis Listrik, Gas dan Air
Bersih di Kabupaten Gresik Tahun 1999-2003

Penyerapan Tenaga Kerja Pada Sektor Basis Industri Pengolahan di
Kabupaten Gresik Tahun 1999-2003

Analisa Penyerapan Tenaga Kerja Pada Sektor Basis Listrik, Gas
dan Air Bersih di Kabupaten Gresik tahun 1999-2003

Analisa Penyerapan Tenaga Kerja Pada Sektor Industri Pengolahan

di Kabupaten Gresik tahun 1999-2003

XVl


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pembangunan nasional bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup dan
kesejahteraan rakyat terutama pembangunan ekonomi di daerah secara terpadu
dan berkesinambungan baik antar sektor maupun antar pembangunan sektoral
dengan didukung perencanaan pembangunan daerah yang efektif dan efisien
menuju tercapainya kemandirian dan pertumbuhan yang merata di seluruh tanah
air. Proses pembangunan tersebut Juga harus didukung dengan pemberdayaan
pelaku dan potensi ekonomi daerah serta penataan ruang baik fisik maupun sosial
berdasarkan desentralisasi dan otonomi daerah.

Pembangunan merupakan suatu usaha untuk melakukan perubahan
terhadap keadaan untuk menjadi lebih baik, dimana usaha tersebut dilakukan
secara terus menerus karena mengandung konsep dinamis. Pembangunan
merupakan proses perombakan dalam struktur perimbangan ekonomi yang
terdapat dalam suatu masyarakat, sehingga membawa kemajuan dalam arti
meningkatkan taraf hidup rakyat Mmaupun penyempurnaan mutu kehidupan dalam
masyrakat yang bersangkutan (Sukirno, 1989: 13

Pelaksanaan pembangunan terutama pembangunan dacrah tidak terlepas
dari permasalahan-permasalahan. Masalah-masalah tersebut terjadi karena adanya
keterbatasan potensi daerah, penyebaran sumber ekonomi yang tidak merata dan
ditambah lagi jumlah penduduk yang semakin meningkat. Pembangunan disini
yang dimaksud adalah pembangunan regional yang merupakan bagian integral
dari pembangunan nasional. Pengamatan unsur-unsur daerah dengan cermat dan
menyeluruh dalam kaitannya dengan penentuan kebijakan pembangunan secara
tepat, terarah dan sesuai sangat dibutuhkan pada masing-masing wilayah. Susunan
perencanaan yang terkoordinir dengan baik dan peralatan kebijaksanaan yang
dipilih mempengaruhi tercapainya pembangunan daerah.

Perencanaan pembangunan régioﬁal tersebut adalah merupakan Strategi

campur tangan pemerintah untuk mempengaruhi proses pembangunan di daerah
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agar terjadi perkembangan kearah tujuan yang dikehendaki. Masing-masing
tujuan tersebut penting dan m‘ungkin terjadi pertentangan satu sama lain, karena
itu dalam perencanaan perlu ditentukan prioritas tujuan sesuai dengan
. karakteristik dan keadaan suatu daerah (Nazara, 1994:19).

Disahkannya UU No. 22 Tahun 1999 tentang otonomi daerah dan UU No.
25 Tahun 1999 ‘tentang perimbangan keuangan pusat dan daerah, adalah salah
satu wujud perhatian pemerintah dalam mengembangkan potensi daerah melalui
kebijakan desentralisasi, desentralisasi diharapkan dapat mengefektifkan
kebijakan pemerintah daerah dalam mengelola potensi lokal demi kesejahteraan
daerah sehingga kedepannya akan mampu  memunculkan  kutub-kutub
pertumbuhan baru yang dapat memacu perekonomian nasional. Adanya UU No.
22 Tahun 1999 memberikan ruang yang cukup lebar dan kesempatan bagi daerah
untuk mengelola dan memajukan sektor basis.

Nasoetion (dalam Budiharsono, 1989:3) menyatakan bahwa perencanaan
pembangunan daerah ditopang oleh empat pilar penting yaitu sosio kultural,
sumber daya alam, ekonomi wilayah dan teori lokasi. Sumber daya alam dan
sumber daya manusia menyebar tidak merata, perbedaan peluang bagi kegiatan-
kegiatan untuk tumbuh dan berkembang, terjadinya pemusatan-pemusatan
kegiatan ekonomi pada suatu wilayah yang dipengaruhi oleh motivasi-motivasi
ekonomi serta perbedaan sifat sosio-kultur wilayah. Perencanaan pembangunan
daerah sudah mulai diyakini kepentingannya oleh semua daerah di Indonesia.
Perencanaan pembanguan daerah harus dilakukan berdasarkan kondisi (masalah,
kebutuhan dan potensi) daerah yang bersangkutan. Aspek penting dalam
pembangunan daerah adalah hubungan antar daerah. Menyadari suatu daerah
tidak dapat berdiri sendiri dan harus dapat berhubungan dengan daerah lain, maka
potensi akan daerah yang bersangkutan cukup penting artinya sehingga dapat
membantu penentuan arah kebijakan.

Kondisi atau keadaan ini Juga terjadi di Kabupaten Gresik, penyebaran
sumber daya alam dan sumber daya manusia yang tidak merata ini sangat
berpengaruh pada sektor-sektor ekonomi untuk berkembang. Keterbatasan dana

untuk menggerakkan sektor-sektor ekonomi untuk tumbuh dan berkembang
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secara bersamaan dan berkesinambungan secara optimal untuk memberikan
kontribusi yang besar pada PDRB daerah baik dalam Kabupaten Gresik maupun
Propinsi Jawa Timur sangat tidak mem ungkinkan.

Prasarana yang paling tepat dalam perencanaan pembangunan ini adalah
penentuan sektor basis dimana secara tekhnis, sektor basis ini akan mampu
dijadikan pemicu bagi pertumbuhan ekonomi suatu daerah mengingat
kontribusinya terhadap PDRB yang tinggi. Pada kondisi berikutnya secara teoritis,
sektor basis akan mendorong sektor-sektor ekonomi yang lainnya untuk tumbuh
dan berkembang sehingga menfaat eksternalitas dari perencanaan pembangunan
ekonomi daerah juga dapat terwujud.

PDRB adalah salah satu indikator pertumbuhan ekonomi suatu daerah.
Sektor-sektor apa yang memberikan sumbangan besar pada PDRB dijadikan
sektor basis yang akan menjadi prioritas pembangunan di daerah tersebut.

Penduduk merupakan obyck sckaligus subyek dari pembangunan,
maksudnya selain sebagai pelaku, semua pembangunan yang dilaksanakan
akhirnya akan bermuara pada.kepentingan penduduk. Secara teoritis pertambahan
penduduk yang tinggi mengakibatkan kesempatan kerja semakin rendah.
Pengelolaan sektor basis yang baik dapat meningkatkan kembali kesempatan agar
terjadi pembangunan terhadap sumber daya manusia. Di lain pihak sektor basis ini
memiliki daya tarik tersendiri bagi tumbuhnya kegiatan-kegiatan ekonomi
sekitarnya sehingga permasalahan yang ditimbulkan dari penggangguran dapat
dikurangi.

Besarnya angka penggangguran merupakan salah satu instrumen dalam
menentukan apakah pembangunan ekonomi daerah tersebut berhasil atau tidak.
Sektor basis akan mampu mendorong sektor ekonomi yang lain untuk tumbuh dan

mengimbangi pertambahan penduduk dan motivasi untuk mencari kerja.

1.2 Perumusan Masalah
Bertolak belakang dari permasalahan keterbatasan dana yang tersedia
sebagai kontribusi untuk pertumbuhan dari sektor-sektor ekonomi dalam

masyarakat regional yang sangat kecil kemungkinan untuk tercukupi, maka
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sektor-sektor yang merupakan sektor basis dapat dijadikan prasarana untuk
memicu pertumbuhan sektor-sektor lainnya untuk berkembang mengingat
kontribusinya yang cukup besar terhadap PDRB. Secara teoritis dalam proses
pembangunan berdasarkan pendekataan perencanaan ditetapkan sektor-sektor
prioritas. Tetapi secara empirik belum tentu dilakukan. Demikian juga di
Kabupaten Gresik dimana penentuan sektor-sektor ekonomi yang merupakan
sektor basis secara empirik belum ditetapkan.
: Sektor basis di daerah dituntut untuk meningkatkan kontribusinya dalam
pencapaian Produk Domestik Regional Bruto dan juga dalam penyerapan tenaga
kerja. Sektor basis di Kabupaten Gresik juga diharapkan memberikan kontribusi
kepada PDRB dan menyerap penawaran tenaga kerja yang ada, artinya setiap
penambahan angkatan kerja, sektor basis harus dapat menyediakan lapangan kerja
bagi mereka.

Tingkat penggangguran yang ada di Kabupaten Gresik mengakibatkan laju
pertumbuhan ekonomi terhambat dan tidak seimbang schingga perlu diketahui
seberapa besar peranan sektor basis untuk meningkatkan kembali kesempatan
kerja karena permasalahan kependudukan ini merupakan permasalahan dasar dan
akan menjadi permasalahan yang lebih kompleks lagi nantinya jika tidak segera
diambil tindakan.

Oleh karena itu pada bagian permasalahan ini dikedepankan permasalahan
tentang :

1. sektor-sektor apa yang menjadi sektor basis di Kabupaten Gresik pada periode
1999-2003 dan sektor apa yang menjadi sektor basis di masa yang akan datang
serta peringkatnya.

2. Kontribusi sektor basis terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
Kabupaten Gresik pada periode tahun 1999-2003.

3. Penyerapan tenaga kerja pada sektor basis di Kabupaten Gresik pada periode
tahun 1999-2003.
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Tujuan Penelitian

Adapun penelitian ini bertujuan untuk -
Mengetahui sektor-sektor yang menjadi sektor basis di Kabupaten Gresik
pada periode tahun 1999-2003 dan sektor basis pada masa yang akan datang
serta rankingnya.
Mengetahui kontribusi sektor basis terhadap Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB) Kabupaten Gresik pada periode tahun 1999-2003.
Mengetahui penyerapan tenaga kerja pada scktor basis di Kabupaten Gresik

pada periode tahun 1999-2003.

Kegunaan Penelitian

Penelitian ini bermanfaat untuk :
Memberikan gambaran kepada perancang kebijakan pembangunan untuk
mengembangkan sektor perekonomian vang saling mendukung,
Memberikan informasi bagi pihak-pthak vang memerlukan schubungan
dengan penelitian ini.

Sumbangan bagi khasanah ilmu pengetahuan khususnya ilmu regional.
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[I. TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian Sebelumnya

Penelitian sebelumnya dilaksanakan oleh Susanti dengan judul analisis

sektor prioritas dan peranannya terhadap penyerapan tenaga kerja di Kabupaten

Tuban tahun 1994-1998 menggunakan dua pendekatan, Untuk mengetahui sektor

prioritas digunakan pendekatan Location Quotient (LQ) dan untuk mengetahui

peran- kelompok sektor prioritas terhadap penyerapan tenaga kerja digunakan

pendekatan elastisitas kesempatan kerja dengan laju pertumbuhan nilai tambah.

Melalui perhitungan LQ diketahui bahwa di Kabupaten Tuban terdapat

kelompok sektor prioritas yang potensial yaitu :

L

Sektor pertanian dengan nilai LQ relatif tinggi yaitu sebesar 2,11 persen
pada tahun 1994; 2,04 persen pada yahun 1995; 1,92 persen dan 1,69
persen pada tahun 1996 dan 1997. kemudian mengalami peningkatan
sebesar 1,90 persen pada tahun 1998,

Sektor pertambangan dan penggalian dengan nilai LQ kurang dari 1, yaitu
sebesar 0,74 persen ; 0,73 persen; dan 0,84 persen pada tahun 1994, 1995
dan 1996. pada tahun 1997 dan 1998 mengalami kenaikan yaitu sebesar
1,13 persen dan 1,65 persen.

Sektor listrik, gas dan air bersih dengan nilai LQ sebesar 1,09 persen
pada tahun 1994; 0,95 persen pada tahun 1995; 1,06 persen; 1,15 persen;
1,51 persen pada tahun 1996, 1997 dan 1998.

Sektor konstruksi dengan nilai LQ 1,31 persen naik menjadi 1,44 persen
pada tahun 1995, 1,67 persen pada tahun 1996. pada tahun 1997
meningkat menjadi 1,70 persen dan 1,83 persen pada tahun 1998,

Sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan dengan nilai LQ hanya
mencapai 0,87 persen dan 0,96 persen pada tahun 1994 dan 1995; 1,02
persen dan 1,03 persen pada tahun 1996 dan 1997, tetapl mengalami
penurunan lagi menjadi 0,87 persen pada tahun 1998.

Sektor jasa-jasa dengan nilai LQ berturut-turut 0,98 persen; 0,99 persen;

1,01 persen; 0,94 persen dan 0,95 persen pada tahun 1994-1998.
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Dari perhitungan elastisitas kesempatan kerja diketahui bahwa
I. Sektor pertanian pada tahun 1994-1998 mempunyal Elastisitas rata-rata

sebesar 0,085 persen.

o

Sektor pertambangan dan penggalian pada tahun 1994-1998 mempunyai

rata-rata Elastisitas sebesar 1,61 persen.

3. Sektor listrik, gas dan air bersih pada tahun 1994-1998 mempunyai rata-
rata Elastisitas sebesar 3,15 persen.

4. Sektor Konstruksi pada tahun 1994-1998 mempunyai rata-rata Elastisitas

sebesar 0,65 persen.

“

Sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan pada tahun 1994-1998
mempunyai rata-rata Elastisitas sebesar 3,31 persen.
6. Sektor jasa-jasa pada tahun 1994-1998 mempunyai rata-rata Elastisitas

sebesar 2,27 persen.

Berdasarkan penelitian di atas maka penulis meneliti peranan sektor basis
terhadap PDRB dan penyerapan tenaga kerja pada lingkup Kabupaten, dengan
pertimbangan adanya UU No. 22 tahun 1999 yang mengatur otonomi daerah pada
tingkat Kabupaten, dalam hal ini penulis mengambil Kabupaten Gresik karena
potensi sektor basis Kabupaten Gresik sangat tinggi terutama pada sektor industri

pengolahan.

2 Landasan Teori
2.2.1 Teori Basis Ekonomi ( Economic Base Theory )

Permasalahan pembangunan dan analisis regional pada dasarnya dilandasi
kenyataan bahwa pertumbuhan dan perkembangan daerah tidak terjadi secara
serentak dengan intensitas yang sebanding, scbab kondisi daerah yang satu dengan
vang lain berbeda. Suatu faktor dalam perbedaan ini adalah struktur perekonomian
dacrah yang bersangkutan (Glasson, 1977:67). Perbedaaan kondisi daerah
membawa implikasi bahwa corak pembangunan vang diterapkan berbeda pula.
Oleh sebab itu pembangunan suatu daerah harud sesuai dengan kondisi (masalah,

kebutuhan dan potensi) daerah yang bersangkutan.
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Sektor basis merupakan sektor penentu dalam pertumbuhan ekonomi suatu
daerah. Dalam teori basis ekonomi dinyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi
suatau daerah adalah berhubungan langsung dengan permintaan akan barang dan
jasa dari luar daerah. Pertumbuhan industri yang menggunakan sumber daya lokal
yaitu pernah bekerja dan bahan baku untuk diekspor akan menghasilkan kekayaan
daerah dan penciptaan peluang kerja (Job Creation).

Strategi pembangunan daerah yang muncul didasarkan pada penekanan
terhadap bantuan pada bina usaha yang mempunyai pasar secara nasional maupun
internasional. Implementasi kebijakannya mencakup pengurangan hambatan atau
batasan terhadap perusahaan yang berorientasi ekspor di daerah tersebut. Model
ini sangat berguna untuk menentukan keseimbangan antara jenis-jenis industri
yang dibutuhkan untuk mengembangkan stabilitas ekonomi (Arsyad, 1999:1 16).

Inti dari model ekonomi basis (Economic Base theory) adalah bahwa arah
dan pertumbuhan suatu wilayah ditentukan olch ckspor wilayah tersebut yang

“berupa barang dan jasa, termasuk tenaga kerja. Tenaga kerja dan pendapatan pada
sektor basis adalah fungsi permintaan dari luar (exogeneous), yaitu permintaan
dari luar yang mengakibatkan ekspor dari wilayah tersebut. Disamping sektor
basis, ada kegiatan-kegiatan sektor pendukung yang dibutuhkan yang disebut
sektor non basis.

Kedua sektor tersebut mempunyai hubungan permintaan dari luar wilayah.
Sektor basis berkembang secara langsung, sedangkan scktor non basis
berkembang secara tidak langsung, yaitu melalui sektor basis dahulu. Apabila
permintaan dari luar meningkat, maka sektor basis akan berkembang. Hal ini pada
gilirannya nanti akan mengembangkan sektor non basis (Budiharsono, 1989:83).

Teori basis ekonomi dikembangkan atas dasar teori perdagangan dimana
digunakan untuk menganalisa perdagangan antar daerah basis yaitu daerah yang
telah berswasembada dalam memenuhi kebutuhannya sendiri disamping dapat
mengirim barang, jasa, modal dan tenaga kerja ke daerah lain,

Kegiatan basis (base activity) adalah kegiatan mengekspor barang dan jasa
yang dihasilkan suatu sektor ke daerah lain karena sektor tersebut mengalami

surplus. Kegiatan bukan basis (nqn base activity) adalah kegiatan yang hanya
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menyediakan barang dan jasa yang bersifat lokal karena sektor tersebut tidak
mengalami surplus. Oleh karena itu, bertambahnya sektor basis akan menambah
arus pendapatan daerah yang bersangkutan. Dengan demikian kegiatan basis
-merupakan peran penggerak utama, dimana setiap perubahannya mempunyai efek
pengganda terhadap perekonomian regional (Glasson, 1977:24). Untuk
mengetahui apakah suatu sektor merupakan scktor basis atau non basis dapat
digunakan dua model, yaitu :

I) metode pengukuran langsung dan

2) metode pengukuran tidak langsung

Metode pengukuran langsung dapat dengan  survey langsung untuk
mengidentifikasi sektor mana yang mcrupakan scktor basis. Metode ini dapat
menentukan sektor basis dengan tepat, tetapi metode ini memerlukan biaya,
waktu dan tenaga kerja yang banyak.

Beberapa metode pengukuran tidak langsung menurut Budiharsono
(Budiharsono, 1989:24), vaitu
I) metode pendekatan asumsi
2) metode Location Quotient
3) kombinasi metode | dan 2

4) metode kebutuhan minimum.

Metode pendekatan asumsi, yaitu bahwa semua sektor industri primer dan
manufaktur adalah sektor basis, sedangkan sektor jasa adalah sektor non basis.
Pada wilayah yang luasnya relatif kecil dan tertutup maka metode ini cukup baik
dipergunakan. Akan tetapi banyak kasus dalam kelompok industri bisa merupakan
sektor basis dan juga merupakan sektor non basis.

Metode Location Quotient merupakan suatu pengukuran konsentrasi
kegiatan ekonomi secara relatif berdasar pada nilai tambah bruto. Location
Quotient suatusektor merupakan perbandingan nilai tambah sektor pada tingkat
wilayah dengan nilai tambah semua sektor pada tingkat wilayah terhadap nilai

tambah sektor i pada tingkat nasional dengan nilai tambah semua sektor tingkat

nasional.
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Jika LQ sektor i > 1, maka sektor i di daerah tersebut merupakan sektdr basis.
Setiap kelebihan nilai LQ dari 1 akan diekspor dari daerah.

Jika LQ sektor i < 1, maka sektor i di daerah tersebut bukan merupakan sektor
basis. Setiap kekurangan nilai LQ dari 1 akan diimpor dari daerah lain.

Jika LQ sektor i = 1, maka terjadi keseimbangan sektor i di daerah tersebut.
Sektor i yang terdapat pada daerah tersebut hanya cukup digunakan untuk daerah
1tu sendiri.

LQ merupakan suatu indikator sederhana yang menunjukkan besar
kecilnya peranan suatu sektor dari suatu daerah dibandingkan sektor yang sama
dengan daerah yang lain.

Metode kombinasi antara pendekatan asumsi dengan metode LQ
dikemukakan oleh Hyot. Ia mengemukakan bahwa ada beberapa aturan yang
membedakan antara sektor basis dan secktor non basis, yaitu (Budiharsono,
1989:85) :

1.  Semua tenaga kerja dan pendapatan dari sektor ekstratif (extrative
industries) adalah sektor basis.

2. Semua tenaga kerja dan. pendapatan dari sumber khusus seperti politik,
pendidikan, kelembagaan, kegitan hiburan, tempat peristirahatan

dipertimbangkan sebagai sektor basis.

Metode kebutuhan minimum melibatkan penyeleksian sejumlah wilayah
yang sama dengan wilayah yang diteliti dengan menggunakan distribusi minimum
dari tenaga kerja regional dan bukan distribusi rata-rata. Pertama dihitung
persentase angkatan kerja yang dipekerjakan dalam setiap sektor, kemudian
persentase itu dibandingkan dengan memperhitungkan hal-hal yang bersifat
kelainan, dan persentase terkecil yang digunakan sebagai kebutuhan minimum
bagi suatu sektor tertentu. Persenfase minimum ini dipergunakan sebagai batas,

dan semua tenaga kerja pada wilayah lain yang lebih tinggi dari daerah lain

dianggap sebagaitenaga kerja basis. Persentase ini diulangi untuk setiap sektor
dalam wilayah yang bersangkutan untuk memperoleh tenaga kerja basis total.
Dibandingkan dengan metode LQ metode ini lebih bersifat arbitrer karena sangat

tergantung pada perubahan persentase minimum dan tingkat disagregasi.
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Diagregasi yang terlalu rinci‘mengakibatkan hampir semua sektor adalah sektor
basis. Model eekonomi basis ini mengasumsikan bahwa kegiatan ekonomi suatu
daerah sangat dipengaruhi oleh kegiatan sektor basis.

Perkembangan sektor - basis sangat besar pengaruhnya terhadap
perkembangan kegiatan sektor ekonomi lainnya. Hal ini dapat dimaklumi
mengingat peningkatan nilai tambah pada sekior basis akan memberikan pantulan

kepada pengembangan di sektor non basis (Hasbullah, 1994:311).

1.2.2  Penghituagan Produk Domestik Regional Bruto

Dalam menghitung pendapatan suatu negara ada dua cara yang dapat
digunakan, yaitu dengan menghitung Pendapatan Domestik Bruto (PDB) dan
menghitung Pendapatan Nasional Bruto (PNB). Tingkat pendapatan suatu daerah
atau regional dihitung dengan menggunakan ukuran Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB). Indikator pertumbuhan ekonomi suatu daerah dapat dilihat dari
perkembangan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), yaitu nilai barang-
barang dan jasa akhir yang dihasﬁlkan oleh suatu daerah selama kurun waktu
tertentu, biasanya satu tahun, ditambak hasil produksi barang-barang dan jasa dari
modal asing yang ada di daerah tersebut. Barang akhir adalah barang-barang dan
Jasa yang berada pada konsumen barang tingkat akhir, sehingga dalam hal ini nilai
tambah (added value) yang terjadi merupakan nilai akhir dari barang dan jasa
yang dikonsumsi oleh konsumen tingkat akhir (Widodo, 1990:10).

Nilai tambah (added value) adalah selisih antara nilai akhir (harga jual)
suatu produk dengan nilai bahan bakunya. Nilai tambah sektoral suatu produk
mencerminkan nilai tambah tersebut di sekior yang bersangkutan. Nilai tambah
yang dihitung menurut harga tahun yang berjalan disebut nilai tambah menurut
harga berlaku. Nilai tambah Juga dapat dihitung dengan menggunakan harga
konstan pada tahun harga tertentu. Untuk menghitung nilai tambah nenurut harga
konstan terdapat empat macam cara, yaitu (Dumairy, 1996:59- -60):

1. Metode deflasi ganda, yaitu metode dalam menghitung nilai tambah yang
dilakukan jika output menurut harga konstan dihitung terpisah dengan

masukan antara (intermedicte input) menurut harga konstan,
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2. Metode ekstrapolasi langsung, yaitu penghitungan nilai tambah yang
dilakukan dengan menggunakan perkiraan-perkiraan dari perhitungan output
menurut harga konstan, atau langsung menggunakan indeks produksi yang
sesuai.

3. Metode deflasi langsung, yaitu dilakukan dengan menggunakan indeks harga
implisit dari output atau secara langsung menggunakan indeks harga produksi
yang sesuai, kemudian dijadikan angka pembagi terhadap nilai tambah
menurut harga yang berlaku.

4. Metode deflasi komponen pendapatan, yaitu dilakukan dengan cara
mendeflasikan komponen-komponen nilai tambah atas pendapatan-pendapatan
yang membentuk unsur nilai tambah tersebut, yakni pendapatan tenaga kerja,

modal dan manajemen.

2.2.3 Ketenagakerjaan

Tenaga kerja merupakan faktor térpcnting dalam proses produks; karena
tenaga kerja adalah penggerak faktor-faktor produksi lain dalam produksi barang
atau jasa. Pengertian tenaga kerja menurut UU Pokok Ketenagakerjaan No. 25
Tahun 1997, yaitu :

- Setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan baik di dalam maupun di
luar hubungan kerja guna menghasilkan barang atau jasa untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat (Departemen Tenaga Kerja 2000).

Djojohadikoesumo (1994:189) menjelaskan tenaga kerja dengan pengertian

| sebagai berikut :
Semua orang yang bersedia bekerja dan sanggup bekerja, golongan ini
meliputi mereka yang bekerja untuk diri sendiri, anggota keluarga yang
tidak menerima bayaran berupa upah (uang) serta mereka yang bekerja
untuk digaji atau diupah, golongan tenaga kerja meliputi mereka yang
menganggur, tetapi kesungguhannya bersedia dan mampu bekerja dalam
arti mereka menganggur dengan terpaksa karena tidak ada kesempatan

kerja.
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Untuk keperluan analisis ketenagakerjaan, secara garis besar penduduk
suatu negara dibedakan menjadi dua golongan yaitu tenaga kerja dan bukan
tenaga kerja. .Batasan penduduk yang termasuk tenaga kerja dalam usia kerja (15-
64 tahun), yang bekerja, punya pekerjaan tapi sementaratidak bekerja dan orang-
orang yang sedang mencari pekerjaan. Sedangkan penduduk yang berumur 14
tahun ke bawah dan di atas 64 tahun digolongkan penduduk bukan tenaga kerja.
Sementara batas usia kerja yang diberlakukan di Indonesia ialah minimum 10
tahun tanpa batasan usia maksimum (Dumairy, 1996:74).

Dumairy (1996:75) memilah tenaga kerja menjadi dua golongan yaitu,
angkatan kerja dan bukan angkatan kerja. Yang termasuk angkatan kerja adalah
tenaga kerja atau penduduk dalam usia kerja yang bekerja atau mempunyai

- pekerjaan namun untuk sementara tidak bekerja dan yang mencari pekerjaan.
Menurut hasil Survey Angkatan Kerja Nasional (SAKERNAS) tahun 1976
kelompok angkatan kerja yang digolongkan bekerja adalah :

1. Mereka yang selama seminggu sebelum pencacahan melakukan kegiatan
untuk memperoleh penghasilan paling sedikit selama 1 jam.
2. Mereka yang selama seminggu sebelum pencacahan tidak bekerja atau bekerja
kurang dari 2 hari, tetapi mereka adalah -
a. Pekerja tetap pada kantor pemerintah atau swasta yang tidak masuk kerja
karena cuti, sakit, mogok atau mangkir
b. Petani-petani yang mengusahakan tanah pertanian yang sedang tidak
bekerja karena menunggu panen atau menunggu hujan untuk menggarap
sawahnya.
¢. Orang yang bekerja dalam bidang keahlian seperti dokter, konsultan,

tukang cukur dan lain-lain (Simanjuntak, 1998:6).

Penduduk yang digolongkan mencari pekerjaan menurut Simanjuntak (1998:2)

adalah :

1. Mereka yang belum pernah bekerja dan sedang mencari atau mendapatkan
pekerjaan.

2. Mereka yang bekerja pada saat pencacalian sedang menunggu dan berusaha
mendapat pekerjaan.
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3. Mereka yang dibebastugaskan atau sedang mencoba mencari pekerjaan.

Sedangkan yang termasuk bukan angkatan kerja adalah tenaga kerja atau
penduduk dalam usia kerja yang tidak bekerja, tidak mempunyai pekerjaan dan
sedang mencari pekerjaan. Yahg termasuk golongan ini adalah :

1. Golongan yang masih bersekolah, adalah mereka yang kegiatannya bersekolah
atau menuntut ilmu di sekolah.

2. Golongan yang mengurus rumah tangga, yaitu mereka yang kegiatannya
hanya mengurus rumah tangga atau membantu mengurus rumah tangga tanpa
mendapat upah.

3. Golongan lain, yang digolongkan disini adalah :

a. penerima pendapatan yaitu mereka yang tidak melakukan suatu kegiatan
tetapi memperoleh pendapatan, seperti bunga simpanan hasil serta sewa
atas milik serta,

b. mereka yang hidupnya tergantung dari orang lain misalnya, karena lanjut

usia, cacat, dalam penjara atau sakit kronis.

Kesempatan kerja merupakan lapangan kerja yang ada pada suatu kegiatan
ekonomi, sehingga kesempata<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>